





Masyarakat Bali sudah mengalami gejala-gejala turistifikasi, yang 
berarti pariwisata bukan lagi sesuatu hal yang diluar sana, melainkan berada 
di sekitar ruang hidupnya. Gejala turistifikasi menjadi suatu bentuk besar 
yang di kemas kedalam industri pariwisata. Semua yang kita rasakan di 
tengah hiruk-pikuk pariwisata Bali saat ini hanya menjadi warisan masalalu 
dan, dilihat dari perjalanannya pariwisata di Bali sudah berlangsung selama 
satu abad. Satu abad bukan waktu yang sebentar untuk memahami 
perjalanan sejarah dan fenomena yang mempengaruhi segala problematika 
didalamnya. Sehingga pendekatan sosiohistori dipilih sebagai acuan untuk 
melihat segala yang terjadi saat ini adalah buah hasil kejadian masa lampau. 
Sehingga dibutuhkan media yang tepat untuk menyampaikan informasi di 
tengah hiruk-pikuk aktivitas pariwisata yang ada di Bali. sifat website yang 
multidimensional dan hyperlink menjadi salah satu keunggulan media ini, 
untuk di adopsi menjadi media utama perancangan website sosiohistori 
pariwisata Bali. 
Perancangan desain website Sosiohistori Pariwisata Bali dapat 
dijadikan salah satu sarana alternatif untuk penyampaian informasi tentang 
sejarah masa lampau mengenai pariwisata Bali yang dikemas dalam bentuk 
website sederhana sehingga memudahkan audiens untuk datang dan melihat 
rentetan peristiwa yang terjadi. belum ada temuan tentang website dengan 
tema serupa, menjadikan website ini perlu untuk diinformasikan. 
Sulitnya mencari informasi mengenai sejarah pariwisata di Bali di 
dunia Maya membuat kita harus mencari banyak sumber berdasarkan data 
verbal maupun visual, dengan adanya perancangan ini diharapkan menjadi 
rujukan dari rangkuman yang singkat mengenai hal-hal yang mempengaruhi 








Perancangan website ini diharapkan dapat memberi inspirasi baru 
para pembacanya dalam mendalami nilai-nilai memori kolektif yang berada 
di Bali. dengan ini diharapkan menimbulkan rasa memiliki dan turut 
menjaga tinggalan leluhur di masa lampau. Perlunya mempelajari tentang 
ilmu kesejarahan membantu kita mengumpulkan data-data tidak hanya 
berdasarkan kedekatan emosional. Keilmuan sejarah yang sifatnya empiris 
membuat perancangan ini membutuhkan banyak data yang di uji ke 
otentikannya. 
Rentetan peristiwa yang terlalu jauh membuat perancangan ini di 
batasi pada tahap pelembagaan pariwisata pada tahun 1969 (Upaya awal 
orde baru terhadap potensi-potensi industri pariwisata). Sehingga 
membutuhkan pembahasan yang lebih lanjut untuk membahas sesuai 
konteksnya. Perancangan ini hanya berusaha mengambil momen penting 
yang terjadi di awal pariwisata hingga pengembangan yang dirasa cukup 
berpengaruh dalam kepariwisataan ini. Diharapkan kedepannya dapat 
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